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BAKTERI Pseudomonas aeruginosa DAN
Escherichia coli

Cynthia Tiara Putri !, Aji Bagus Widiantara 2
ABSTRAK

Bakteri gram negatif yang mengakibatkan infeksi yaitu bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
gram negatif yang mempunyai sifat patogen. Bakteri normal yang ditemukan
diusus disebut bakteri Escherchia coli, bakteri Escherchia coli merupakan bakteri
gram negatif yang menghasilkan racun. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera
lamk) ditemukan senyawa sekunder antara lain: alkaloid, flavonoid, fenol dan
tannin yang memiliki berbagai macam antioksidan, antibakteri, antiinflamasi,
antidiabetes serta kegunaan lainnya. Manfaat dari tanaman daun kelor (Moringa
oleifera lamk) yang berpotensi sebagai antibiotik dalam pertumbuhan bakteri,
sehingga dalam pemanfaatan tumbuhan tersebut sebagai antibiotik harus melalui
proses ekstrasi, dimana proses ekstraksi beberapa tanaman memiliki peran yang
sangat penting untuk menghambat patogen-patogen sehingga penggunaan ekstrak
dari tanaman memiliki kemampuan akitivitas™ antib@Kteri \ yang dapat
mengendalikan infeksi. Mengetahui tentang perbedaanmuji‘daya hambat ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera lamk) teshiadap pertumbuhan baktgrbﬁ‘%eudomonas
aeruginosa dan Escherichia. colii \Penelitian, ini qilalgukén\ ‘dengan metode
literature review.serta pencariah menggunakan metade PI( -pada tiga database
yaitu PubMed, Google Schoolar,dan Science‘«D‘ir%t;f.\Jjas‘il dari beberapa jurnal
tentang uji efektivitas antibakteri ektrnga’Glﬁ Re@sgﬂ(ﬂoringa oleifera lamk) pada
pertumbuhan: Pscucomonas aerugj)nb\sa dait Escherichia coli pada konsentrasi
25% dan 50% dapat dikategorikan resisten dan untuk konsentrasi 100% paling
banyak ' diteinukan intermediet atau ditengah-tengah. Pemeriksaan yang
dilakukai oieh eberapa literature bahwa efektivitas uji daya hambat ekstrak
daun kelor(Moringa c!citera lamk) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa darv Escherichia coli, semua memiliki zona hambat, zona hambat
tertinggi terdapat pada konsentrasi 100%, yang dimana sebagian besar dari
konsentrasi ini didapatkan hasil yang resistensi, namun ada beberapa literature
yang hasilnya intermediete, dan ada juga hasil yang sensitif. Memperhatikan pra
analitik dan pasca analitik dengan benar, sehingga tidak tejadi kesalahan yang
dapat mempengaruhi hasil tersebut.
Kata kunci : Bakteri Pseudomonas aeruginosa, Bakteri Escherichia coli, Tanaman
Daun Kelor (Moringa oleifera lamk), Ekstrak uji daya hambat
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A LITERATURE REVIEW: THE EFFECTIVENESS OF INHIBITORY
TEST OF MORINGA LEAF EXTRACT (Moringa oleifera lamk)
AGAINST Pseudomonas aeruginosa AND Escherichia coli
BACTERIA GROWTH

Cynthia Tiara Putri !, Aji Bagus Widiantara 2
ABSTRACT

Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli bacteria are Gram-negative
bacteria that cause infection. The pathogenic bacterium Pseudomonas aeruginosa
IS a gram-negative bacterium. Escherichia coli bacteria are the normal bacteria
found in the intestines. Escherichia coli bacteria are gram-negative bacteria that
produce toxins. Secondary compounds found in Moringa leaf extract (Moringa
oleifera lamk) include alkaloids, flavonoids, phenols, and tannins, which have
antioxidant, antibacterial, anti-inflammatory, antidiabetic, and other uses. Moringa
leaf plant (Moringa oleifera lamk) has the potential to be usedsas an antibiotic in
the treatment of bacterial growth. When these plants aresised as antibiotics, they
must go through an extrac’lion process, where the extfaction pfocessof some plants
plays an important role ininhibiting pathogens, sothatthemseefplant extracts has.
the ability of antibacterial activity thatyan control, infeetion. le{'?éthdy aims to.
determine how Moringa leaf extract (Moringa oleifera \anxk’,ﬁhhi ited the growth’
of Pseudomonas ae,.rug,i,nF)sa and Escherichia colj\@act_)e\riatihis,_ research was;
conducted using & literature review! method and” t ‘fe;e‘arch, of the literature
employed the:PICO meth}d on three da\ab&ésfn@nie?i\g/ PubMed,-Google Scholar,
and Scigfice Direct. Sevetal journalsh fesults Bh‘?h’é‘an'tibac’térial effectiveness test

aeruginesa-ant Escherichia coli at concentrations of 25% and 50% can be
classified'as resisiant, while 2t 100% the majority are intermediate or in the middle.
Several studies wrevealcd that the inhibitory power of Moringa leaf extract
(Moringa oleifera Tamk) against the growth of Pseudomonas aeruginosa and
Escherichia coli bacteria all had an inhibition zone, with the highest inhibition
zone at a concentration of 100%, where most of these concentrations were
obtained. The results are resistant, but some literature suggests that they are
intermediate, and there are also sensitive results. Attention to pre-analytical and
post-analytical procedures to ensure that no errors affect the results.
Keywords : Pseudomonas Aeruginosa Bacteria, Escherichia Coli Bacteria,
Moringa Leaf Plants (Moringa Oleifera Lamk), Inhibitory Test
Extract
References : 41 References (2011-2022)
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PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang
sering dijumpai di Indonesia adalah
penyakit infeksi. Infeksi sering
ditemukan pada bakteri, virus, dan
jamur. Bakteri gram negatif yang

mengakibatkan infeksi yaitu
Pseudomonas  aeruginosa  dan
Escherichia coli.

Menurut  Syafada (2013),
ditemukan bakteri Pseudomonas

aeruginosa tergolong sebagai bakteri
gram negatif serta mengakibatkan
infeksi saluran kemih (ISK).yang
ditemukan di-Instalasi Rawat" Inap
Rumah Sakie Yogyakarta pada tafiun
2011 ditemukan 62% Kasus, infeksi

yang ditemukan sebagal rgelongan
bakteri gram (eganil. Bseudomonas
aeruginosa merupakan bakteri gram
negatif yang “mempunyai sifat
pathogen (Rahmawati & Daryanti,
2017). Bakteri ini dapat
menyebabkan infeksi pada darah,
kulit, telinga, mata, dan saluran
kemih manusia (Fauziyah, 2021).
Penyebab kematian kedua tiap
tahun disebabkan pada anak dibawah
lima tahun berjumlah 525.000
(0,030%) disebabkan oleh penyakit
diare. Indonesia prevalensi diare
tertulis  sekitar 18.225 dengan
presentase (9%) dan golongan umur
anak kurang 1 tahun, anak diare
dengan golongan umur 1-4 tahun
berjumlah 73.188 dengan presante
(11,5%), kemudian golongan anak
diare dengan umur 5-14 tahun
berjumlah  182.338  presentasi
(6,2%), dan golongan umur anak
pada 15-24 tahun sebanyak 165.644
mempunyai  presentasi  (6,7%)
(Kemenkes, 2019). Bakteri
Escherchia coli merupakan bakteri
gram negatif yang menghasilkan

~ ‘\\i (’ka/n

saluran kemih (1SKK) pada penelitiad\\

racun, namun pada kondisi yang
kurang normal bakteri ini dapat
bersifat patogen, bakteri ini dapat
menyebabkan infeksi diare, saluran
kemih, pneumonia, infeksi luka
yang terdapat didalam abdomen
dan meningitis (Dima et al., 2016).

Tanaman_ggkelor  (Moringa
oleifera lamik) merupakan tanaman
yang #imempunyal manfaat sangat
banyak“#dan, “sersebar diseluruh
Indonesiagnamun \bagi%m tanaman
kelor (Mqrjnga;él\ei’fera lamk) yang
terdapgt:2 nfa\nfia;t_a. antibakteri yaitu
dairinya \. > ‘serta mempunyai

' A .
wqqyﬁgan senyawa  flavonoid,
alkaloid, fenol yang mampu
menghambat aktivitas antibakteri
(Diantoro et al., 2015).

Berdasarkan  manfaat  dari
tanaman daun kelor (Moringa
oleifera lamk) yang berpotensi
sebagai antibiotik dalam
pertumbuhan bakteri harus melalui
proses ekstrasi, dimana proses
ekstraksi untuk beberapa tanaman
memiliki peran yang sangat penting
serta dapat menghambat patogen-
patogen sehingga penggunaan ektrak
dari tanaman memiliki kemampuan
aktivitas antibakteri yang dapat
mengendalikan infeksi (Dima et al.,
2016).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan
menjabarkan data topik penelitian
dengan pendekatan persamaan topik
kajian literatur yang akan dilakukan.
Penelitian ini akan dilakukan seleksi
hasil pencarian literatur diantaranya
hanya memuat sumber yang dapat
diunduh secara full text, sumber yang
digunakan tidak lebih dari 10 tahun



terakhir dan memuat kata kunci
pencarian pada judul atau ringkasan
penelitian pada Efektivitas Uji Daya

Hambat Ekstrak  Daun  Kelor
(Musa & Ansokowati, 2022).
Hasil dan Pembahasan

Hasil literatur yang

didapatkan dari beberapa jurnal yang
membahas tentang efektivitas uji
daya hambat ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera lamk) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli itu:
1. Diameter Zona Hambat
Konsentrasi Sama pada Bakteri
peudomonas  aeruginosa dan
Escherichia coli
Tabel 1. Zona Hambat Bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan
Escherichia coli

(Moringa oleifera lamk) terhadap
Pertumbuhan Bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli.

diantaranya menurut penelitian Lusi
et al, (2016), dalam pengujian
aktivitas ekstrak etanol daun kelor
memiliki aktivitas dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan jurnal 2 dan 10 oleh
Anthony et al., (2016) dan Muhuha et
al., (2018) hasil pengukuran rata-rata
diameter zona hambat ekstrak daun

kelor (Moringa oleifera lamk)
terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas _aeruginosa  dan

Escherichia_golt untuk jurnal yang
dilakukan oleh Amthony terjadi pada

Bakteri Escherichia coli

Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Konsentiasi Kongedtrasi  Konsentrasi

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi R
Jurnal 250 FO0s 100% Konuel L 25% 2 50% 100% Kontrol
PN VA~
Jurnal 2 - 11,0 mm - RC I s 12,3 mm - 91
\> \‘\ N7

Jumal 3 915 mm [F 90 mm -« 12-45 mm - 8 mm 9 mm 10-18 mm -

Jurnal 5 19 mm 15 mm 16 mm - 13 mm 14 mm 15 mm -

Jurnal 6 ) . 8,50 mm - - 7,50 mm

umnal 713 mm 14 mm - 40 13 mm 14 mm - 40
Jurnal 10 ) . 7,00 mm 25,33 - - 8,00 mm 21

Berdasarkan tabel di atas
dalam pengujian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera lamk) tehadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli
menunjukkan hasil yang berbeda-
beda, hal ini dibuktikan dengan hasil

rata-rata diameter zona hambat
terhadap kedua bakteri tersebut.
Sejumlah penelitian tentang

pemanfaatan daun kelor (Moringa
oleifera lamk) menunjukkan adanya
aktivitas yang berbeda-beda,

konsentrasi 50% yang memiliki rata-
rata  diameter  zona  hambat
Pseudomonas aeruginosa (11,0 mm)
dan untuk bakteri Escherichia coli
(12,3 mm), sedangkan pada penelitian
yang dilakukan Muhuha terdapat
pada konsentrasi 100% untuk kedua
bakteri tersebut, adapun diameter zona
hambat yang didapatkan dari jurnal
yaitu untuk bakteri Pseudomonas
aeruginosa (7,00 mm) dan
Escherichia coli (8,00 mm), berarti
dari hasil yang didapatkan



dikategorikan resisten. Antibiotik
yang digunakan sebagai kontrol
positif yaitu tetrasiklin. Hasil dari
kedua kontrol positif yang digunakan
yaitu untuk jurnal 2 (91) serta untuk
jurnal 10 (Pseudomonas aeruginosa :
25,33) dan untuk (Escherichia coli :
21,00). Hasil dari antibiotik yang
digunakan pada pemeriksaan ini
menunujukkan bahwa hasil yang
didapatkan sensitif untuk antibiotik
tersebut.

Penelitian yang dilakukan
jurnal 6, 7 oleh Eremwanarue (2018),
Raja (2019). jurnal 6 hasil yang
didapatkan dari pengukuran diameter
zona hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Escherichia  coli  terjadi pada
konsentrasi 100% yang memiliki rata-
rata  diameter  zona _hambat
Pseudomonas.aeruainosa yaitu200%
(8,50 mm) dan untuk Eseherichia goli

100% (7,50 mm), dan‘qurnal 7 hasil \WN
pengukufanrata:rata diameter zona®

hambat ekstrak datin kelor (Moringa
oleifera\lamk) terhadap pertumbuhan
bakteri ‘Eschiericihia  coli— dengan
konsentrasi ~25%;-50% "yaitu untuk
bakteri Pseudommonas aeruginosa
25% (13 mm), 50% (14 mm), serta
untuk Escherichia coli konsentrasi
25% (13 mm) dan 50% (14 mm).
Hasil yang didapatkan bahwa
pemberian  ekstrak daun  kelor
(Moringa oleifera lamk) sebagai
antibakteri terhadap Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli
dikategorikan dalam pertumbuhan
bakteri yang resisten, namun pada
penelitian ini menggunakan kontrol
positif yang sama vyaitu pada
antibiotik Ciprofloxacin, padajurnal 6
hasil yang didapatkan kontrol positif
yaitu 16, dan jurnal 7 hasil yang
didapatkan yaitu 40. Hasil dari kedua

kontrol poisitif berbeda, pada jurnal 6
hasil  kontrolnya  menunjukkan
intermediet atau ditengah-tengah,
sedangkan pada jurnal 7 hasil yang
didapatkan vyaitu sensitif, namun
antibiotik  Ciprofloxacin ~ memiliki
zona hambat tertinggi pada organisme
uji, tetapi hanya untuk bakteri tertentu
dan salah satunya bakteri yang tidak
berpengaruh untuk antibiotik ini yaitu
Escherichia coli.

Penelitian yang dilakukan dari
jurnal 3, 5 oleh Manikandan et al.,
(2016)., Rasha et al., (2020). Jurnal 3
oleh P. Manikandan et al, (2016) hasil
yang didapatkangdari pengukuran
zona hambat™ ekstrak daun kelor
(Morigga oleiféera ‘lamk) terhadap
pertumbuban, Hakieri Pseudomonas
aeruginosag dan . Esph\erlchla coli
tegjadi pada kﬂ%érftram 25%, 50%,
dan 100% ang -memiliki rata- rata
dz,arﬁe‘rer ambat Pseudomonas

\«\aerugmééa yaitu 25% (9-15 mm),
80%-(9-10 mm), dan 100% (12-16

mm), untuk Escherichia coli yaitu
25% (8 mm), 50% (9 mm), dan 100%
(10-18 mm), serta yang didapatkan
dari pengukuran zona hambat ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera lamk)
untuk jurnal 5 terhadap pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Escherichia  coli  terjadi pada
konsentrasi 25%, 50%, dan 100%
yang memiliki rata- rata diameter
zona hambat Pseudomonas
aeruginosa yaitu 25% (12 mm),
50% (15mm), dan 100% (16 mm),
serta untuk Escherichia coli yaitu
25% (13 mm), 50% (14 mm), 100%
(15 mm). Hasil yang didapatkan pada
jurnal 3 dan 5 untuk konsentrasi
100% hasilnya intermediete atau
ditengah-tengah, walaupun terdapat
perbedaan hasil dari kedua bakteri
tersebut tetapi masih termasuk dalam



zona hambat yang sama, semakin
tinggi  konsentrasi ekstrak yang
digunakan maka akan menunjukkan
aktivitas yang baik untuk organisme
yang diuji. Jurnal 3 dan 5 tidak
memilki  kontrol  positif hanya
menggunakan reagen sebagai
pembanding bukan antibiotik.

2. Diameter zona hambat pada
konsentrasi berbeda pada bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan
Escherichia coli
Tabel 2. Zona Hambat
BakteriEscherichia coli

100% (10,62 mm). Hasil yang
didapatkan dikategorikan resisten yang
berarti tidak dapat menghambat

pertumbuhan bakteri atau tidak dapat
digunakan sebagai alternatif pengganti
obat-obatan, tetapi pada jurnal ini tidak
menggunakan kontrol postif hanya

menggunakan reagen sebagai
pembanding bukanantibiotik.
Penelitian  yang  dilakukan

jurnal 4 oleh Muhammad (2019).
Hasil pengukuran rata-rata diameter
zona hambat ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera lamk) terhadap

Bakteri Escherichia coli

Jurnal Konsentrasi Konsentrasi Koensentrasi Kontrol
25% 50% 100%
Jurnal 1 - 9,20 mm 10,62 mm -
oN
Jurnal 4 9,80.mm 1184 mm '™ 4145 mm 18
g A\ LSV

Jurnal 8 9 mm LRaovm _ g2 15 mm 19
Tabel @ ZohaHambatBakteri \\\* N0
Pseudomonas acruginosa

Bakieri-Pseudomonas aeruginosa
Jurnal kontrol
Konsentrasi 25% Konsentrasi 50% Konsentrasi 100%
Jurnal 9 9,67 mm 12,06 mm 21,33 mm 8,00

Penelitian yang dilakukan dari
jurnal 1, oleh Herlina et al., (2017),
hasil pengukuran rata-rata diameter
zona hambat ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera lamk) terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli

pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dengan konsentrasi 25%, 50%, 100%,
yang dimana dalam tabel tersebut
pada konsentrasi 25% (9,80 mm),
50% (11,54 mm), dan 100% (14,50
mm). Hasil yang didapatkan bahwa

dengan konsentrasi 50% dan 100% pemberian  ekstrak daun  kelor
dapat dilihat pada tabel 4.9, yang (Moringa oleifera lamk) sebagai
dimana dalam tabel tersebut pada antibakteri terhadap Pseudomonas

konsentrasi  50%  hasil  yang

_ aeruginosa dan Escherichia coli
didapatkan sebesar (9,20 mm) dan



dikategorikan dalam pertumbuhan
bakteri yang resisten, namun pada
penelitian ini menggunakan kontrol
positif yaitu antibiotik Ciprofloxacin,
pada hasil dari jurnal 4 kontrol positif
yang didapatkan 18, adapun
intepretasi hasil dari penggunaan
kontrol postif yaitu Intermediet atau
ditengah-tengah. Antibiotik
Ciprofloxacin memiliki zona hambat
tertinggi pada organisme uji, namun
hanya untuk bakteri tertentu dan salah
satunya  bakteri  yang  tidak
berpengaruh untuk antibiotik ini yaitu
Escherichia coli .

Penelitian yang dilakukan dari
jurnal 8 dan 9 oleh Unegbu et al.,
(2020) dan Eremwanarue et al.,
(2021) terdapat hasil dari pengukuran
zona hambat ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera lamk) dengan
konsentrasi  25%, 50%, 200%
terhadap bakiéri Esecherihia coli. (9

mm), (12 /mm); (15 mum), serta pada .
Jurnal 97 terdapat hast pengukur@\\\

rata- rata- ciameter < zora . hambat
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera
lamk) terhadap: pertumbuharn. bakteri
Pseudomonas faerugifosa dengan
konsentrasi 25%,-56%, 100%, hasil
pengukuran diameter zona hambat
bakteri pada konsentrasi 25% (9,67
mm), 50% (12,06 mm), dan 100%
(21,33 mm), dari hasil konsentrasi
yang didapat dikategorikan bahwa
pada kedua jurnal terdapat hasil yang
berbeda pada jurnal 8 dikategorikan
resisten, sementara untuk jurnal 9 hasil
yang didapatkan pada konsentrasi
100% sensitif pada antibiotik. Hasil
antibiotik kontrol positif pada jurnal 8
(19) dan untuk jurnal 9 (54,8), tetapi
dari kedua kontrol positif memiliki
hasil yang berbeda untuk jurnal 8
resisten dan untuk 9 sensitif.
Berdasrkan  beberapa hasil

penelitian di atas pada tabel 4.8 dapat
diketahui bahwa pada jurnal ke-6
terdapat hasil yang sangat berbeda
dengan hasil jurnal lainnya, hal itu
dapat dilihat pada konsentrasi 25%
dan 50% sangat rendah untuk kedua
bakteri tersebut, dikarenakan oleh
asupan nutrisi, suhu, pH, air, dan
oksigen, sehingga perubahan faktor-
faktor ini dapat mengakibatkan
perubahan sifat bentuk secara
morfologi dan cara kerja fisiologi,
sedangkan pada tabel 4.8 pada jurnal
10 dengan konsentrasi 100% dapat
dikategorikan  sensitif ~ terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa
dapat diartikam'suatu, keadaan dimana
bakterigtérsebutgsangat peka tehadap
sudiu " antibiotik yang  masih baik
untuk, memberikan . daya hambat
teRadapsrbakteri érsebut, sehingga
dapat dlsrn}pulkag hasil pengukuran
dl&{T\QﬁBI’ Z0pa ‘hdmbat menunjukkan

f‘kemamplu h  ekstrak daun kelor

Q\ﬂbhnga oleifera lamk) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas  aeruginosa  dan
Escherichia coli. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  beberapa
metabolit sekunder yang ada di
bagian tanaman mungkin
bertanggung jawab untuk aktivitas
ini. Antimikroba berbasis tanaman
merupakan sumber obat yang belum
dimanfaatkan secara luas, serta
memiliki potensi terapeutik yang
sangat besar karena dapat mengatasi
tujuan tanpa efek samping Yyang
sering dikaitkan dengan antimikroba
sintetik, melanjutkan penelitian dan
eksplorasi  antimikroba  turunan
tanaman yang diperlukan saat ini,
banyak penelitian yang berguna
dalam mengidentifikasi prinsip aktif
yang bertanggung jawab atas potensi
tersebut dan untuk mengembangkan



obat terapeutik yang terpenting secara
klinis bagi umat manusia.

Hasil yang didapatkan dapat
disimpulkan dari beberapa jurnal
diatas uji efektivitas antibakteri
ektrak daun kelor (Moringa oleifera
lamk) pada pertumbuhan
Pseudomonas  aeruginosa  dan
Escherichia coli pada konsentrasi
25% dan 50% dapat dikategorikan
resisten dan untuk konsentrasi 100%
paling banyak ditemukan intermediet
atau  ditengah-tengah.  Menurut
Abalaka et al., (2012) bahwa ekstrak
etanol dari daun, biji serta tangkai
daun  Moringa oleifera  lamk
menunjukkan  potensi  aktivitas
antimikroba tehadap bakteri gram
positif dan gram negatif, serta fungi.

Pengujian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera lamk) dapat
dilakukan pada konsentrasi lainselain
konsentrasi_~yang telaii..disebutkan
sebelumnya, . séperti-pada \jurnal™1

dilakukan oleh Ashok, et al., (2014)
memiliki konsentrasi yang berbeda
dengan konsentrasi yang dilakukan,
adapun konsentrasi yang digunakan
pada penelitian ini yaitu 30%, serta
menghasilkan diameter untuk bakteri
Escherichia coli yaitu (12 mm)
dengan  kategori hasil  yang
didapatkan temasuk hasil yang
resisten. Antibiotik yang digunakan
sebagai kontrol pada penelitian ini
yaitu gentamisin.
KESIMPULAN

Hasil dari pemeriksaan beberapa
literature bahwa efektivitas uji daya
hambat ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera lamk)gt€rhadap pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa dan
Escherichia coli, semua.memiliki zona
hambat,“zona hamivat te{,t\inggi terdapat
pada‘ konsemfrasi 1Q0%,' yang dimana
sebagian be\sarg\éﬁr? konsentrasi ini
didapatkan hasil_ yang intermediet atau
diterfgah-tengah ‘dan sensitif, sehingga

. .y ©métabolit sekunder yang ada dibagian

oleh Herfifizétal ; (2017) dijelaskan\* " thmaman mungkin bertanggung jawab

seri  konsentrasi -~ vang = herbeda.
Konsentrasi-yang berbeda yaitu 150%
dan 200%," nauz juinal Inl hanya
menjelaskar tentano bakteri
Escherchia coli;——adapun hasil
diameter ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera lamk) yang disebutin pada
konsetrasi 150% (11,15 mm) dan
200% (11,85 mm). Hasil yang
didapatkan dikategorikan resisten
untuk kedua konsetrasi tersebut.
Penelitian yang sama dilakukan oleh
Manikandan et al., (2016) dengan
konsentrasi yang berbeda yaitu 75%
serta didapatkan hasil diameter
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera
lamk) terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa  (11-13 mm) dan
Escherichia coli (9-13 mm). Hasil
yang didapatkan dapat dikategorikan
sebagai resisten. Penelitian yang

untuk aktivitas ini. Antimikroba berbasis
tanaman merupakan sumber obat yang
belum dimanfaatkan secara luas.
Antimikroba berbasis tanaman memiliki
potensi terapeutik yang sangat besar
karena dapat mengatasi tujuan tanpa efek
samping, yang sering dikaitkan dengan
antimikroba  sintetik, melanjutkan
penelitian dan eksplorasi antimikroba
turunan tanaman yang diperlukan saat
ini.
SARAN
Memperhatikan pra analitik
dan pasca analitik dengan benar,
sehingga tidak terjadi kesalahan yang
diinginkan yang akan mempengaruhi
hasil tersebut.
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